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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti sekarang ini kualitasnusgéa yang
kompeten sangat dibutuhkan terutama oleh bangsaésth dimana setiap
manusia dituntut untuk mengahadapi persaingan gantpkin ketat dengan
bangsa lain di dunia. Untuk menghsilkan kualitaswmséa Indonesia yang
bermutu maka diperlukan suatu tindakan yang nyRémingkatan kualitas
manusia dapat dilakukan dengan jalan peningkataarjki guru dan dosen.

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan Igaba
pendidikan tinggi yang salah satu fungsi utamargaladn mendidik calon
guru dan tenaga kependidikan yang professionalorCgluru professional
dalam melaksanakan tugas profesi kependidkan mampuaunjukkan
keprofessionalannya yang ditandai dengan pengu&seapetensi akademik
kependidikan dan kompetensi penguasaan substausbatang studi sesuai
bidang ilmunya. Dalam rangka menyiapkan calon ggang professional,
maka mahasiswa perlu melakukan suatu program Padltik Pengalaman
Lapangan (PPL).

Program PPL adalah program pendidikan yang disglagan untuk
mempersiapakan lulusan S1 kependidikan agar meaigkasipetensi guru
secara utuh sesuai dengan Standart Nasional PleemlidNSP) sehingga
dapat memperoleh pengakuan tenaga pendidik profedsiyang mampu
beradaptasi dan melaksanakan tugas profesi pendydikg unggul,
bermartabat, dan dibanggakan lembaga pendidikaggpea, masyarakat dan
bangsa Indonesia.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan unteflbma serta
menciptakan calon tenaga pendidik (guru) yang profal, bertanggung
jawab dan berdisiplin serta mengetahui tata cama ataran yang harus
dijalankan sebagai seorang tenaga pendidik yandeg®mional. Untuk

mencapai tujuan tersebut, mahasiswa telah dibelalgan berbagai mata



kuliah yang akan menunjang terhadap kegiatan PRLhaenunjang terhadap
pengembangan profesionalismenya nanti di lapangag gebenarnya.

Program Pengalaman Lapangan yang kami laksanal&AiNegeri
2 Pekalongan diharapkan dapat mengembangkan dandapetkan
pengalaman baru dalam proses pendidikan terhadkm-calon tenaga
kependidikan. Adapun mata kuliah yang diberikanam@ mengikuti
perkuliahan di UNNES yang akan diterapkan di lapangneliputi mata
kuliah bidang studi yang berkaitan dengan programspgn kami dan sesuai
dengan bidang studi yang kami ikuti meliputi:

1. Perencanaan Pengajaran

2. Strategi Belajar Mengajar

3. Evaluasi Pengajaran

B. Tujuan Praktik Pengalaman L apangan 2

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 merupakanilpatatntuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semestersiemaebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkamr agamperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam pemygeran pendidikan
dan pengajaran di sekolah latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 bertujuan untaknbentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kiggikan yang memiliki
empat kompetensi yang harus dimiliki seorang gi@empat kompetensi
tersebut meliputi: kompetensi pedagogik, kompeterigpribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

C. Manfaat Praktik Pengalaman L apangan 2

Dengan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan) (RP
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap seéwogonen yang
terkait, yaitu mahasiswa praktikan, sekolah, dangyrean tinggi yang
bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

» Dengan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapa(®fh) 2,

praktikan dapat mempraktikkan secara langsung ¥amg telah



didapat dalam semester-semester sebelumnya, merggeascara
pembuatan perangkat pembelajaran seperti Progtamed3y
Silabus, dan RPP yang dibimbing oleh guru pamonginga
masing.

Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang
menunjang penguasaan kompetensi pedagogik, kongpeten
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetersal.
Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatabgbgaran
dan kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan.
Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daykar na
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, da

pemecahan masalah pendidikan yang ada disekolah.

2. Manfaat bagi sekolah

Dapat meningkatkan kualitas pendidik dimana terkgdada
pembaharuan tentang pengetahuan yang belum dikelehwguru.
Dapat menambah keprofesionalan guru dalam kegibtdajar
mengajar.

Mempererat kerjasama antara sekolah latihan depgaguruan
tinggi yang bersangkutan yang dapat bermanfaat Ipsga
lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkaii
sebagai bahan pertimbangan penelitian

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sdemgan
sekolah yang terkait

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksaPBan
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan prdsesjar
mengajar di instansi atau sekolah dapat disesuatkamgan
tuntutan yang ada di lapangan.

Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangangbejaran

yang terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegmggpaduan
ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dengan pengala dan penghayatan
tugas keguruan dan kependidikan secara nyata gghiegadi sinergi yang
terus terkait. Harapan dari kegiatan tersebut aepaaktis adalah seorang
calon tenaga pendidik dapat melakukan kegiatan plkxaban yang
berkualitas.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan baigitn
kurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa calon gtau tenaga pendidik,
baik latihan mengajar maupun tugas kependidikamie secara terbimbing
dan terpadu sebagai persyaratan profesi keguruamRupakan muara dari
seluruh program kependidikan. Program Pengalamaparigan (PPL)
memiliki tujuan:

a. Tujuan Umum
PPL bertujuan untuk mendapatkan pemahaman seddtelfali
lapangan sebagai wahana terbentuknya tenaga kepemrdi yang
memiliki seperangkat pengetahuan, nilai dan sikapgydiperlukan bagi
profesinya serta mampu menerapkan dalam penyelea@gaendidikan
dan pengajaran baik di sekolah maupun di luar sékol
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang diharapkan dapat dicapai olehasiswa
melalui PPL adalah sebagai berikut:
1. Mengenal secara utuh lingkungan fisik, sosial, adstriasi, dan
akademik sekolah tempat pengabdian kelak.
2. Menguasai berbagai keterampilan mengajar.
3. Dapat menerapkan berbagai kemampuan keguruan settdradan
terintegrasi dalam situasi nyata.

4. Mampu belajar dari pengalaman mengikuti latihan



B. Dasar Pelaksanaan PPL 11

A

10.

11.

12.

13.

14.

Pelaksanaan PPL di dasarkan pada berbagai perdiardaaranya :
UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
UU No0.14/2005 tentang Guru dan Dosen,
Peraturan Pemerintah N0.9/2005 tentang StandaohaEdPendidikan,
Peraturan  Pemerintah  No0.17/2010 tentang Pengeloladan
Penyelenggaraan Pendidikan,
Keputusan Presiden No0.271/1965 tentang PengesabéadiriBn IKIP
Semarang,
Keputusan Presiden No0.124/1999 tentang Perubahdid Semarang,
Bandung, dan Medan menjadi Universitas,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No0.59/200%atey Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang,
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No0.8/2011taten Statuta
Universitas Negeri Semarang,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.232/U/2@piang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilakéasil Belajar
Mahasiswa,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.234/U/2@pang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi,
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No0.176/MPNkA42000
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Bgrgaviasa Jabatan
Tahun 2010-2014,
Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang N200® tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi MahasiBvagram
Kependidikan Universitas Negeri Semarang,
Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang n0©/2601 tentang
Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultais $&rogram Studi
pada Program Pascasarjana Universitas Negeri Segpara
Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang néQ/@R04 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas NegeniaBang,



15. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang né/@804 tentang
Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa UnivassitNegeri
Semarang,

Dalam Peraturan Rektor no 14 tahun 2012 terdis 2iaBAB yang
berisi ketentuan umum PPL, ruang lingkup, dasaisé&ptual, tujuan, fungsi
dan sasaran PPL, prinsip, status dan pengelolabntidas dan tannggung
jawab, persyaratan pelaksanaan dan biaya, pessbta kredit dan tahapan,
syarat dan tempat pelaksanaan PPL, kewajiban dalaipe@ mahasiswa PPL,
ketentuan khusus, lain, dan penutup, yang dijalbadkéam 23 pasal.

C. Tugasdan Peran Guru di Sekolah

Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan sapgating dan
strategis dalam membimbing peserta didik ke aratewasan, kematangan
dan kemandirian, sehingga seringkali guru dikatas@magai ujung tombak
pendidikan. Berdasarkan Undang-Undang nonor 14nt&i005 tentang guru
dan dosen yang menyatakan bahwa guru dan doserahagabatan
professional. Jabatan professional adalah jabatang ymemerlukan
kemampuan tertentu dan latar belakang pendidikéente.

Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru tidakahamgnguasai
bahan ajar dan memiliki kemampuan teknis edukaéfapi harus juga
memiliki kepribadian dan integritas pribadi yangdadiandalkan sehingga
menjadi sosok panutan bagi peserta didik. Olehneaigu guru memiliki
tugas yang beragam yang berimplementasi dalam lb@etogabdian. Tugas
tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaalan bidang
kemasyarakatan.

1. Tugas sebagai profesi
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mg@rgadan
melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembamghilai-nilai
hidup daan kehidupan. Mengajar berarti meneruskamn d
mengemabangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. tikelberarti

mengembangkan keterampilan pada siswa.



2. Tugas kemanusiaan
Tugas guru pada biang kemanusiaan adalah memosisikya
sebagai orang tua kedua.
3. Tugas kemasyarakatan
Pada tugas kemasyarakatan guru merupakan posigisyategis
bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa.
Selain memiliki beberapa tugas, seorang guru jugamifiki
peranan-peranan yaitu:
1. Peran dalam proses belajar mengajar
Peran guru dalam proses belajar mengajar melipwgehbagai
pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, sktor, eksplorator.
Peran yang paling dominan ialah sebagai demonstratanajer kelas,
fasilitator dan evaluator.
2. Peran dalam pengadministrasian
Dalam kegiatan pengadministrasian seorang guru hkemperan
sebagai pengambil inisiatif, pengarah dan penkgjidtan pembelajaran,
wakil masyarakat, penegak disiplin serta sebagkikpana administrasi
pendidikan.
3. Peran sebagai pribadi
Seorang guru sebagai pribadi mempunyai peran yidag kalah
penting ialah sebagai petugas sosial, pelajar/ilamjwrang tua, teladan,
dan pengaman.
4. Peran guru secara psikologis
Peran guru secara psikologis ialah sebagai ahlkologji
pendidikan, pembaharu dan sebagai ahli psikologdigekan. Psikologi
pendidikan melaksanakan tugas-tugas psikologi dgb@mdidikan atas
dasar prinsip-prinsip psikologi.
D. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatarangenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndlgan sebagai pedoman

penyelenggaraaan kegiatan pembelajaran untuk ma&ntgpan pendidikan



tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pedidan nasional serta
kesesuaian dan kekhasan, kondisi dan potensi destfan pendidikan dan
peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusuehokatuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikemgah kebutuhan
dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidik&T$P ) yang
beragam mengacu pada standar nasional pendidikank umenjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standaomalspendidikan terdiri
atas standar isi, standar proses, kompetensi hylusmaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan etidlaign pendidikan.
Dua dari kedelapan standar nasional pendidikaselet yaitu Standar Isi (
Sl ) dan Standar Kompetensi Lulusan ( SKL ) merapacuan utama bagi
satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Thad®32(UU
20/ 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional damatifan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2G@hkjang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum padaSKTjenjang
pendidikan dengan mengacu pada Sl dan SKL sertpetb@man pada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasiomalidiean ( BSNP ).
Selain dari itu, penyusunan KTSP juga mengikutieRztan lain yang
menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 198200
M anajemen Sekolah

Manajemen sekolah merupakan usaha-usaha bersamalij@ukan
agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengaradarserta terintegrasi
dalam suatu sistem kerja yang efektif dan efisiengdn menitik beratkan
pada peningkatan pembelajaran dan hasil belajarast sekolah. Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan adanya komponemp&oen manajemen
sekolah berupa: manajemen kurikulum, manajementpedieik, manajemen
personal, manajemen anggaran, manajemen hubundaialsedengan

masyarakat, dan manajemen layanan khusus.



BAB |1
PELAKSANAAN

A. Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan Universitas Negeri Sergatahun
2012 ini dilaksanakan pada tanggal
* PPL 1 dilaksanakan tanggal 2 Agustus — 11 Agu202.
* PPL 2 dilaksanakan tanggal 27 Agustus — 20 Okt202P.
B. Tempat
Program Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanak&MAi Negeri
2 Pekalongan, yang berlokasi di Jalan Kusuma BalRgkalongan Utara.
C. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
1. Penerjunan ke sekolah latihan
Program Pengalaman Lapangan dilaksanakan selaraagklgbih
3 (tiga) bulan sesuai dengan jadwal yang ditentugbatn UPT PPL
UNNES vyaitu mulai tanggal 31 Agustus 2012 sampangén 20 Oktober
2012. Penyerahan mahasiswa PPL kepada Kepala 8ekilA Negeri 2
Pekalongan dilaksanakan pada hari Kamis tanggag@stis 2012 oleh
dosen koordinator PPL UNNES vyaitu Drs. Moch. Anfievl.Si di SMA
Negeri 2 Pekalongan.
2. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA Negeri 2 Pekalongan
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 2 Agustug Adustus 2012.
Dalam pelaksanaan PPL | mahasiswa PPL melakukaenass dan
orientasi sekolah yang berkaitan dengan kondisk fian lingkungan
sekolah, fasilitas sekolah, keadaan guru dan sisweraksi sosial yang
ada dalam sekolah, pelaksanaan tata tertib bagil&egkolah, guru, staf
TU dan tenaga kependidikan serta bagi siswa, strutganisasi sekolah,
struktur organisasi kesiswaan, struktur administrsekolah, struktur
administrasi sekolah, struktur administrasi kelaguktur administrasi

guru serta komite sekolah dan peranannya, kaleaklademik, jadwal



kegiatan pelajaran dan kegiatan ekstra dan intilaKer. Adapundata
pengenalan lapangan telah divalidasi pada lapdeanl P
. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaedrinibing)

Di SMA Negeri 2 Pekalongan menggunakan kurikulumSRT
Untuk itu praktikan melakukan pengajaran model gagaran terbimbing)
di kelas dengan bimbingan guru pamong. Kemudiagladetdirasa cukup
oleh guru pamong yang bersangkutan, praktikan iddkesempatan untuk
mengajar di depan kelas secara mandiri. Sebelumukméie kelas
praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajagpars silabus dan
rencana pengajaran yang sudah dikonsultasikarbitertieilu kepada guru
pamong dan dosen pembimbing.

Sedangkan tugas keguruan lainnya yang dilaksandka&®MA
Negeri 2 Pekalongan antara lain yaitu membuat p&etnpembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud antara laalal&d Program
Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Silgbugencana
Pelaksnaan Pengajaran (RPP)

. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajasardiv)

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai mingg3 Bulan
Agustus sampai minggu terakhir PPL. Dalam pengajarandiri, semua
perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kegaoa pamong.
Selain membuat perangkat pembelajaran dalam melaksa KBM guru
(praktikan) harus mempunyai beberapa ketrampilangayar antara lain :
Membuka pelajaran, komunikasi dengan siswa, peraggunmetode
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, vardaam
pembelajaran, menulis di papan tulis, mengkondmsils&uasi siswa,
memberikan pertanyaan, memberikan balikan, merfilasil belajar,
menutup pelajaran
. Pelaksanaan Ujian Program Mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar umumnya diladsam pada
minggu terakhir praktik. Ujian praktik mengajar idinilai oleh guru

10



pamong dan dosen pembimbing yang bersangkutan wnlengi#hat secara
langsung proses belajar mengajar di kelas.
. Penyusunan Laporan PPL

Penyusunan laporan akhir PPL Il dilaksanakan padagga
terakhir PPL II. Dalam penyusunan laporan akhir RPIni, praktikan
mengkonsultasikan penyusunan laporan kepada gmsabimbing dan
guru pamong masing-masing untuk mendapatkan masukankan
tentang isi laporan akhir tersebut.
. Materi Kegiatan
1. Pembuatan Perangkat Pengajaran

Sebelum melaksanakan latihan praktik mengajar Gind&kelas,
praktikan membuat perangkat pembelajaran yang akganakan sebagai
pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang akarudldakdalam latihan
praktik mengajar di dalam kelas. Pembuatan perdangkanbelajaran
dimulai dari membuat program tahunan, program starees membuat
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, medibetegaran, serta
perangkat penilaian. Praktikan juga mencari dan eh&ari referensi yang
akan digunakan sebagai bahan acuan dan berkoardieagan guru
pamong.
2. Proses Belajar mengajar

Praktikan mengadakan latihan praktik mengajar dardakelas
sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telaltdiDalam kegiatan
latihan mengajar, praktikan melakukan praktik m¢ggaesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disebefumnya, dengan
berbagai model, pendekatan serta metode pembelajanangadakan
latihan, memberikan tugas dan ulangan harian sgtayadakan penilaian.
Dalam PPL 2 mahasiswa praktikan melaksanakan petkian mengajar
sebanyak 9 kali pertemuan di kelas XI IPS 3 yangniild 5 jam

pelajaran ekonomi per minggu.
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E. Proses Pembimbingan

Selama PPL di SMA Negeri 2 Pekalongan, praktikalalse

menjaga komunikasi dan hubungan baik dengan gumopg@ maupun

dosen pembimbing, yaitu melalui bimbingan secaterim

1. Bimbingan dengan Guru Pamong

Pelaksanaan bimbingan dilakukan setiap saat demgaeri yang

dibimbingkan mengenai : bahan mengajar, pembuatidabus,

pembuatan RPP, Program tahunan dan Program semastgiadaan

Ulangan Harian dan MID semester, pembuatan soakdaci jawaban

baik untuk ulangan maupun penilaian, pemberiansiuganggunaan

media, penggunaan metode, dll

2. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

Pelaksanaan bimbingan ada saat dosen pembimbimgmgddte

sekolah latihan. Adapun materi bimbingan mengenmerangkat

pembelajaran (RPP, Media, Bahan Ajar), bimbingamgetensi (

Pedagogik dan profesional), dll.

F. Faktor yang Mendukung dan M enghambat Selama PPL

1) Hal-hal yang menghambat

Kurangnya persiapan mental mahasiswa praktikan ndala
menghadapi proses latihan mengajar di sekolahalatih
Kurangnya pemahaman mahasiswa praktikan terhadagktka
siswa dalam kelas latihan

Kurangnya kemampuan praktikan menangani siswa yangi
saat pembelajaran (kadang siswa sangat sulit whkedalikan

saat praktikan mengajar tanpa diawasi oleh GuruoRgjm

2) Hal-hal yang mendukung

Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap apabil
praktikan memerlukan bimbingan

Fasilitas sekolah SMA Negeri 2 Pekalongan sangatdoieing
dalam PBM
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* Kondisi siswa yang mendukung dalam proses PBM ndalal ini
siswa SMA Negeri 2 Pekalongan aktif dan selalu siafam
menerima materi pelajaran

e Guru pamong memberikan kebebasan berkreasi sehprogas
pembelajaran bisa maksimal.

« Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong omaup
dosen pembimbing.

G. Hasil Pelaksanaan

Dengan membuat perangkat pembelajaran berupa silabacana
pelaksanaan pembelajaran, media, serta alat evghrag sesuai dengan dasar
pengembangan KTSP dengan melihat kondisi sekolghmata berdasarkan
kegiatan PPL |, praktikan dapat melaksanakan kagiatengajar sehingga
dapat berlatih menjadi guru yang profesional sedangahasiswa praktikan
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, prajesl dan sosial. Dalam
PPL 2 mahasiswa praktikan telah membuat perang&atbplajaran yang
hasilnya terlampir.

Selain sebagai pengajar, seorang calon guru jugantdi untuk
menguasai ketrampilan-ketrampilan yang harus dikera dalam proses
belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan agar prosdajdr mengajar berhasil
secara maksimal. Adapun ketrampilan tersebut adalah

Keterampilan membuka pelajaran
Keterampilan menjelaskan
Keterampilan bertanya

Keterampilan mengadakan variasi
Keterampilan memberikan penguatan
Keterampilan memimpin diskusi
Keterampilan mengajar kelompok kecil

Keterampilan mengelola kelas

© © N o g~ W DhPRE

Memberikan evaluasi dan remidial
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H. Guru Pamong

Guru pamong mahasiswa praktikan selama di SMA NeRa®ngan
adalah Drs. Sucipto. Beliau sangat membantu praktdkalam memberikan
masukan, kritik dan saran. Guru pamong memberikauibgan bagaimana
menyiapkan perangkat pembelajaran, pelaksanaatikpnagngajar di dalam
kelas, serta dalam evaluasi proses latihan praktikgajar selama mahasiswa
praktikan melakukan kegiatan pembelajaran. Gurwa jpgmong banyak
sekali memberikan penguatan mental kepada mahagsakdikan dalam
menghadapi siswa di kelas. Beliau juga banyak mekdre bimbingan
terhadap pemahaman mahasiswa praktikan bagaimdapr®e Ekonomi
ditanamkan pada diri siswa sebagai pemahaman, bsébagai pelajaran
hafalan sehingga sangat membantu mahasiswa praldddam pelaksanaan
latihan praktik mengajar.

|. Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing praktikan adalah Dra. Margun®hPR. Beliau
menyempatkan waktu luang di antara kesibukannyg gangat padat untuk
mengunjungi praktikan di sekolah latihan, membirgldan memantau dalam
mengajar, dan membantu memecahkan persoalan yatikpn hadapi.
Dosen pembimbing juga memberikan masukan bagaimare membuka
pelajaran kepada siswa, menyampaikan materi, pgagisasian materi yang

disampaikan, dan pemberian penguatan materi paga.si
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekdéthan, dapat

praktikan simpulkan bahwa

1.

4.

Tugas seorang guru (praktikan) meliputi merencamakaan
mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalanegneengajaran di

kelas.

. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, reggaru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang lebih dari culagrta harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas.

Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberdah bagi
pencapaian tujuan belajar.

Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaralard membimbing

para siswa yang mempunyai karakter yang berbeda.

B. Saran

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2MiA &I 2

Pekalongan, praktikan memberikan saran sebag&iuberi

1.

Untuk UPT PPL Unnes agar diperhatikan dalam mempengarahan

tentang pelaksanaan PPL untuk tahun berikutnya.

. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan digatelingkungan

sekolah latihan agar dapat melakukan PPL deng&n bai

Bagi Sekolah latihan (SMA N 2 Pekalongan) diharaplsenantiasa

memberi bimbingan dan masukan pada mahasiswa kaakinemberikan

arahan dan tugas yang jelas dalam pekerjaan digas mengajar, serta
memberi evaluasi terhadap kegiatan PPL.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Evi Widawati

NIM : 7101409155

Prodi : Pendidikan Ekonomi (S1) Akuntansi
Fakultas : Fakultas Ekonomi

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, karena atagpdhan rahmat dan
hidayahnya praktikan dapat menjalankan tugas sebangdasiswa Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Semaehun 2012 di SMA
Negeri 2 Pekalongan dengan baik dan tanpa ada leeswttu apapun.

Pada semester ini praktikan merupakan salah sahasissva PPL UNNES
yang mengikuti serangkaian tugas baik dari PPL Lpua PPL 2. Setelah 2
minggu praktikan menjalankan PPL 1 selanjutnya fikak melanjutkan dengan
melaksanakan kegiatan PPL 2. PPL 2 yang dilaksanakaSMA Negeri 2
Pekalongan berlangsung pada tanggal 27 Agustus asagigmgan tanggal 20
Okobert 2012. Pada PPL 2 ini praktikan melakukagidtan Praktik Mengajar
dimana praktikan sudah mulai melakukan kegiatamjBeMengajar selayaknya
guru mata pelajaran.

Serangkaian kegiatan pada PPL 2 diadakan dengaant@gar mahasiswa
praktikan dapat belajar bagaimana melakukan proskegar mengajar yang baik
dan mempunyai empat kompetensi yang dimiliki oleforang guru yaitu
kompetensi Pedagogik, Profesional, Sosial dan ikagian. Dari kegiatan PPL 2
tersebut maka hasil dgoelaksanaan PPL 2 yang telah dilakukan oleh prauktik
adalah sebagai berikut:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelgjaran mata pelajaran Ekonomi/
Akuntansi
Dalam melakukan observasi mata pelajaran Ekonoraktigan dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran Ekonomi selaludmebang.
Adapun kekuatan dari mata pelajaran Ekonomi/Akwsitan

« Ekonomi merupakan bidang ilmu yang sangat luasnkaraengkaji
tentang kehidupan dan tingkah laku manusia.

* Pelajaran Ekonomi berkaitan erat dengan kehidupaimarshari
sehingga pembelajaran dapat dikemas dan dihubunglkegan
fenomena dalam kehidupan.

Sedangkan kelemahan dari mata pelajaran Ekonomi:

 Ekonomi masih cenderung bersifat hafalan. Sehinggaderung

membosankan.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah latihan.

Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaré&@M4i Negeri 2
Pekalongan sudah bisa dikatakan terpenuhi. Halapat dilihat dari tersedianya
media-media yang dapat digunakan untuk mendukurdgmdaroses belajar
mengajar. Di SMA Negeri 2 Pekalongan juga tersédi® dan papan tulis di
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setiap kelas yang digunakan sebagai media pemizgiafdelain itu, perpustakaan
sekolah juga banyak menyediakan buku-buku yang tddpmnakan sebagai
referensi.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam pelaksannan PPL di SMA Negeri 2 PekalongankuMata Pelajaran
Ekonomi, pratikan dibimbing oleh Drs. Sucipto sedaguru pembimbing. Beliau
tergolong guru yang berpengalaman. Mulai dari pgmiam hingga performance
saat mengajar sudah dapat dikategorikan guru yaofgesional, ini berarti
kinerjanya termasuk dalam golongan baik. Interalesigan siswa kelas sudah
cukup interaktif dan sangat sesuai dengan perkegaipansia anak didik. Sikap
yang tegas membuat guru tersebut disegani dannd#@torDalam pembelajaran
guru juga memberi kesempatan kepada siswa untalinyar sehingga pemikiran
siswa menjadi berkembang dan menjadi lebih kigedain itu beliau memberikan
banyak bimbingan dalam persiapan dan pembuatangieapembelajaran yang
dibuat oleh mahasiswa pratikan, serta memberikeans#an bimbingan terhadap
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh mahasiswatikgn. Beliau juga
senantiasa membimbing mahasiswa selama latihan aja@ngerbimbing,
memberikan masukan bagi mahasiswa praktikan sehinmgghaasiswa praktikan
lebih menigkatkan kemampuan diri dalam melakukakit mengajar mandiri.
Guru pamong juga banyak memberikan masukan kepadesiswa praktikan
mengenai bagaimana meningkatkan mental diri makagsaktikan.

Adapun Dra. Margunani, M.P selaku dosen pembimbi@djau senantiasa
memantau perkembangan praktikan dalam proses PBhikl secara langsung
tatap muka berupa kunjungan maupun melalui saralekomunikasi lainya.
Beliau senantiasa memberikan nasihat agar prakskéalu menjaga nama baik
almamater Universitas Negeri Semarang, serta mekabersolusi terhadap
persoalan yang dihadapi praktikan selama latihaktipr mengajar, sehingga
nantinya praktikan dapat memberikan performa yatghl baik pada saat ujian
akhir PPL II. Beliau sangat mempunyai kualitas Bemampuan yang baik dalam
membimbing dan mengarahkan mahasiswa PPL.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Berdasarkan observasi dilapangan, kualitas penabafayang dilakukan oleh
guru pamong memberikan suri teladan yang baik kdmsu bagi praktikan.
Karena pengalamannya yang cukup lama di dunia giadi menjadikan guru
pamong sangat mengenal karakter siswa sehingga mia@pgadaptasi metode dan
strategi pembelajaran sesuai keadaan siswa saaDdtugan demikian proses
pembelajaran dapat berlangsung seara efektif. riSdiai juga didukung oleh
sarana dan prasarana yang memadai.

5. Kemampuan diri praktikan

Setelah menempuh 110 sks maka mahasiswa dipekbaleimtuk mengikuti
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dan menjadiikaaktli sekolah latihan.
Selain itu,sebelum praktikan terjun ke sekolatéat, terlebih dahulu praktikan
melaksanakamicroteaching dan pembekalan PPL. Kegiatamcroteaching dan
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pembekalan barulah awal dari pelaksanaan PPL,dasadbelum cukup untuk
menjadikan praktikan calon guu yang profesional.tuldnitu praktikan
memperoleh banyak pengetahuan dari proses obsgamasitelah dilakukan pada
PPL 1. Dari observasi tersebut maka praktikan aksmndapatkan banyak
masukan serta perbaikan-perbaikan dari pihak-pilyakg berkepentingan
sehingga dapat menjadi sosok guru yang mampu daat aaenjadi motivator
bagi proses pembelajaran siswsdent centered learning).

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL 2

Pelaksanaan PPL 2 telah memberi banyak keuntungartama bagi
praktikan.keuntungan tersebut berupa praktikan getamui bagaimana
mengelola kelas dengan baik, cara mengajar mund ndanyampaikan materi
yang baik sehingga siswa dapat memahami pelajaag giajarkan. Tak hanya
itu saja, praktikan juga menjadi mengerti bagaim&aeakter siswa-siswa di
kelas. Dari yang tidak kalah pentingnya dengan yalakegiatan PPL 2 ini
praktikan mendapatkan pengalaman berharga.

7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Berdasarkan pelaksanaan PPL 2 di SMA 2 Pekalomgaktikan memberi
saran agar SMA 2 Pekalongan lebih meningkatkan ldgiam kualitas
pembelajaran. Selain itu pemanfaatan sarana demanana yang ada secara
maksimal seperti perpustakaan, laboratorium, meogambelajaran dll
sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar sehibgigan pembelajaran
yang diinginkan dapat tercapai.

Sedangkan untuk Universitas Negeri Semarang sel@ghiaga pendidikan
dalam proses pencapian guru yang profesional maleandproses pembentukan
outputnya agar selalu ditingkatkan sehingga setadncetak calon-calon guru
profesional terbaik di negeri ini, serta agar séaaa membangun jalinan
hubungan yang baik dengan pihak sekolah sehinggk tianya sampai pada
PPL periode 2012/2013 tetapi pada periode-perietimgitnya.

Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas Ivigan dan perhatian
dari guru pamong dalam proses PPL ini praktikanpsakan terima kasih. Untuk
yang terakhir praktian menyampaikan maaf atas adgadurangan dan kesalahan
yang telah praktikan lakukan baik selama masa P&lpom penyusunan refleksi
ini.

Pekalongan, 7 Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Drs. Sucipto Evi Widawati

NIP. 195909141986031016 NIM. 7101409155
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